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Penelitian ini berjudul : “ANALISIS BEBAN KERJA PETUGAS REKAM
MEDIS TPPRI DI RUMAH SAKIT PUSAT ANGKATAN DARAT GATOT
SOEBROTO DENGAN MENGGUNAKAN METODE ABK-KES”.

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna meliputi pelayanan rawat inap,
rawat jalan, dan gawat darurat (Kemenkes RI, 2009). Pusat pelayanan kesehatan
merupakan bagian penting yang tidak dapat dihilangkan selama ada penduduk
disuatu tempat. Rekam medis merupakan pelayanan dari salah satu banyak nya
pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit yang merupakan pelayanan yang akan
dilakukan pertama kali. Rekam medis memiliki beberapa arti, rekam medis
merupakan segala proses yang direkam dalam bentuk fisik maupun elektronik yang
dimulai dari penerimaan pasien ditempat pendaftaran, melakukannya pencatatan
identitas pasien, pengolahan, penyimpanan berkas rekam medis, pengambilan
kembali, pembinaan dan pengawasan selama pasien itu mendapat pelayanan medis
dirumah sakit (Damayanti, 2023).

Pelayanan kesehatan di rumah sakit pertama kali yaitu melakukannya
pendaftaran pasien. Pendaftaran rumah sakit harus memiliki tenaga rekam medis
yang memenuhi standar dilihat dari kuantitas maupun kualitasnya (Damayanti,
2023b). Kuantitas adalah ukuran nilai atau jumlah hasil yang bisa dihitung dengan
pasti dan kualitas dapat dilihat berdasarkan kompetensinya. Kompetensi PMIK
merupakan standar yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan rekam
medis dan informasi kesehatan di Indonesia (Triadi et al., 2024).

Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat (RSPAD) Gatot Soebroto merupakan
rumah sakit rujukan tertinggi bagi rumah sakit TNI di seluruh penjuru nusantara.

RSPAD Gatot Soebroto, petugas yang terdapat di TPPRI secara keseluruhan ialah



2 orang dengan kompetensi latar belakang pendidikan bukan perekam medis.
Kunjungan pasien pendaftaran rawat inap mengalami peningkatan selama 3 tahun
terakhir dari tahun 2021 - 2023. Banyaknya kunjungan pasien menunjukkan beban
kerja petugas yang juga bertambah.

Faktor — faktor yang menunjukkan beban kerja petugas pendaftaran
bertambah yaitu pada sistem pendaftaran rawat inap yang tersentralisasi di bagian
admisi sehingga dapat mengakibatkan penurunan pada kualitas pelayanan.
Konsekuensi dari kondisi ini adalah penumpukan antrean pasien rawat inap di
TPPRI, terutama karena banyaknya pengantar rawat inap dari layanan poli yang
datang secara bersamaan, sehingga petugas kesulitan memenuhi kebutuhan
pelayanan secara optimal, ketimpangan rasio antara jumlah pasien yang masuk dan
keluar turut berkontribusi pada tingginya beban kerja di pendaftaran rawat inap.
Data menunjukkan rasio pasien masuk dan keluar mencapai 15:1.

Ketidakseimbangan ini menyebabkan potensi penumpukan pasien,
memperlambat rotasi tempat tidur, dan menambah tantangan bagi petugas dalam
mengelola alur masuk pasien baru secara efisien dan semakin diperburuk oleh
kurangnya jumlah petugas di TPPRI. Oleh karena itu, diperlukannya pengelolaan
sumber daya manusi dengan melakukan analisis kebutuhan Sumber Daya Manusia
Kesehatan (SDMK) menggunakan metode ABK-Kes.

Berdasarkan hasil pembahasan, diketahui kebutuhan perekam medis
pendaftaran rawat inap yang diperoleh dari hasil perhitungan yang menggunakan
metode ABK-Kes yaitu sebanyak 5 petugas. Jika dibandingkan dengan kondisi
jumlah petugas rekam medis pada instalasi rawat inap saat ini yang berjumlah 2
orang maka perekam medis pendaftaran rawat inap kurang 3 petugas. Sehingga
penulis merekomendasikan beberapa sara yaitu penambahan jumlah petugas
dengan merekrut tenaga kerja baru serta diharapkan rancangan job specificati dan
job description yang penulis buat dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
diimplementasikan di unit rekam rekam medis pendaftaran rawat inap RSPAD

Gatot Soebroto.



